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Penelitian”ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang diajar menggunakan model PBL dan model Pembelajaran
Langsung (2) peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar
menggunakan model PBL dan model Pembelajaran Langsung (3) pengaruh
penggunaan model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi-experimental menggunakan desain
nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 24 Makassar. Sampel dipilih dengan teknik
Purposive Sampling sehingga diperoleh kelas eksperimen dengan jumlah 25
peserta didik dan kelas kontrol sebanyak 25 peserta didik. Instrumen tes yang
digunakan berupa soal Essay. Data Dianalisis dengan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Tingkat keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang diajarkan menggunakan model PBL berada
pada kategori sedang dengan skor rata-rata 25,92 dan model Pembelajaran
Langsung berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 22,24 (2)
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan
model PBL berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata N-Gain 0,43 dan
model Pembelajaran Langsung berada pada kategori rendah dengan skor
rata-rata N-Gain 0,28 (3) terdapat pengaruh penggunaan model PBL terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMPN 24 Makassar
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis, dimana diperoleh thitung > ttabel = 5,59 > 1,67.
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This research aims to determine: (1) the level of critical thinking skills of students
taught using PBL models and Direct Learning models (2) the improvement of
critical thinking skills of students taught using PBL models and Direct Learning
models (3) the effect of using PBL models on students' critical thinking skills.
This type of research is quasi-experimental using a nonequivalent control group
Design design. This study's population was all class VIII SMP Negeri 24
Makassar students. The sample was selected using the Purposive Sampling
technique so that the experimental class was obtained with 25 students and a
control class of 25 students. The test instrument used was an Essay question.
Data Analyzed with descriptive statistics and inferential statistics. The results of
the analysis show that (1) the level of critical thinking skills of students taught
using the PBL model is in the medium category with an average score of 25.92
and the Direct Learning model is in the low category with an average score of
22.24 (2) the improvement of critical thinking skills of students taught using the
PBL model is in the medium category with an average N-Gain score of 0.43, 43
and the Direct Learning model is in a low category with an average N-Gain
score of 0.28 (3) there is an effect of using the PBL model on the critical thinking
skills of class VIII students of SMPN 24 Makassar as evidenced by the results of
hypothesis testing, where it is obtained t count > t table = 5.59> 1.67. ”
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PENDAHULUAN
Peserta didik yang merupakan

generasi penerus, harus dibekali dengan
keterampilan yang relevan dengan masanya.
Menurut Tohani dan Aulia (2021), revolusi 4.0
Ini adalah era yang menuntut siswa untuk
menguasai keterampilan 4C, yang mencakup
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Menurut Hidayati
(2021), salah satu keterampilan abad ke-21
yang sangat penting adalah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan ini termasuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah
secara sistematis, sehingga menjadi
keterampilan penting di berbagai bidang.

Berpikir kritis sangat dibutuhkan saat
ini karena peserta didik memerlukan
keterampilan berpikir untuk memahami dan
mendalami informasi yang diterima. Menurut
Heard (2020), berpikir kritis melibatkan
berbagai keterampilan individu seperti
mengidentifikasi sumber informasi,
menganalisis kredibilitasnya, merenungkan
apakah informasi itu konsisten dengan
pengetahuan mereka sebelumnya, dan
menarik kesimpulan berdasarkan pemikiran
kritis mereka. Keterampilan berpikir kritis
menurut Fitriyani, Supriatna, dan sari (2021)
Proses ini melibatkan bagaimana siswa
menggunakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi untuk memahami masalah,
menganalisis, dan mengevaluasi ide-ide
mereka secara komprehensif. Berpikir kritis
menekankan pada pemikiran yang rasional
dan reflektif, yang bertujuan untuk mencapai
keputusan yang tepat (Ennis, 1996).

Menurut Jamaluddin, Jufri, dan
Bachtiar (2020), Keterampilan berpikir kritis
adalah salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan oleh
generasi saat ini untuk bersaing dalam
persaingan global, baik saat ini maupun di
masa depan. Namun, penguasaan
keterampilan ini di Indonesia masih jauh
tertinggal dibandingkan negara lain. Hal ini
terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh
Trend in International Mathematics and
Science Study (TIMSS), yang mengadakan
studi setiap empat tahun dengan soal-soal
berlevel kognitif tinggi untuk mengukur

keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Pada
tahun 2015, siswa Indonesia berada di
peringkat 46 dari 51 negara dengan skor 397.
Hasil serupa juga ditemukan dalam survei
Program for International Student
Assessment (PISA) tahun 2018, di mana
Indonesia menempati peringkat 74 dari 79
negara dengan skor rata-ra ta 396 (Syafitri,
Armanto, Rahmadani, 2021).

Faktor yang menyebabkan rendahnya
keterampilan berpikir kritis menurut Ufairiah
dan Laksanawati (2020) adalah model
pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang memotivasi dan menyiapkan peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran serta
perangkat pembelajaran pada model yang
digunakan guru belum mampu mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki peserta didik. Kegiatan
pembelajaran yang masih lebih menekankan
pemahaman konsep dan tidak menjadikan
peserta didik sebagai pusat dari
pembelajaran menyebabkan guru kurang
memberikan kesempatan peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dalam pemberian konflik kognitif (Ridho,
Subali, dan Marwanto 2020).

Rendahnya keterampilan berpikir
kritis peserta didik ini antara lain dikarenakan
model pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran yang
berpusat pada guru (Teacher Centered)
sehingga menyebabkan peserta didik
menjadi tidak aktif melainkan pasif saat
proses pembelajaran berlangsung. Peserta
didik hanya mencatat dan mendengarkan
sesuai perintah dari guru. Model
pembelajaran ini kurang sesuai digunakan
terutama dalam pelajaran IPA karena dalam
mata pelajaran IPA peserta didik harus
terlibat langsung menghubungkan materi
yang diterima dengan lingkungan sekitar
sehingga model pembelajaran seperti ini
menyebabkan peserta didik terkadang jenuh
atau bosan untuk belajar IPA (Kartika, 2020).

Proses pembelajaran di sekolah
memiliki peranan penting terhadap
perkembangan keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki siswa. Observasi yang dilakukan
pada proses pembelajaran IPA kelas VIII
SMP Negeri 24 Makassar menunjukan
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implementasi model pembelajaran masih
berfokus kepada guru sebagai sumber
belajar utama. Guru juga kurang memberikan
permasalahan nyata kepada peserta didik
yang berkaitan dengan materi sehingga
peserta didik tidak mendapatkan kesempatan
untuk melatih keterampilan berpikir melalui
konflik kognitif antara permasalahan
kontekstual dengan materi yang dipelajari.

Afdal (2024) mengatakan faktor yang
memengaruhi keterampilan berpikir kritis
peserta didik ialah model pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman belajar
dalam proses pemecahan masalah secara
langsung. Menurut Ufariah dan Laksanawati
(2020) model pembelajaran PBL memiliki
keunggulan dalam melatihkan keterampilan
berpikir kritis dan juga keterampilan peserta
didik dalam menyelesaikan suatu masalah.
Keunggulan tersebut dikarenakan
pembelajaran PBL menjadikan peserta didik
sebagai pusat dari pembelajaran dan juga
menghadirkan permasalahan kontekstual
dalam pembelajaran sehingga peserta didik
dapat lebih memahami isi pelajaran,
meningkatkan aktivitas peserta didik,
mengaplikasikan pemahaman konsep
kepada permasalahan nyata, serta melatih
keterampilan berpikir peserta didik melalui
identifikasi masalah, analisis masalah, dan
menciptakan solusi.

Peningkatan aktivitas belajar peserta
didik pada penerapan model PBL tersebut
juga telah dibuktikan melalui penelitian yang
telah dilakukan Suwarno (2022) yang
menemukan peningkatan aktivitas belajar
seiring dengan keterlaksanaan tahapan PBL
yaitu peserta didik terlihat lebih percaya diri
dalam berdiskusi dan penyelesaian masalah
Melalui penerapan model pembelajaran ini,
peserta didik akan dilibatkan dalam berbagai
pertanyaan eksploratif, konflik kognitif, serta
membutuhkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam sebagian besar proses (Loyens,
Kirschner, dan Paas, 2012).

Sebuah penelitian yang telah
dilakukan oleh Atiyyah (2023) menggunakan
model PBL dalam penelitiannya di SMP
Negeri 24 Makassar dengan hasil N-Gain
0,56 dengan kategori sedang. Peneliti
menemukan bahwa pembelajaran yang

mengorientasikan peserta didik terhadap
permasalahan kontekstual tersebut sudah
dapat diterapkan ke peserta didik walaupun
masih diperlukan peran guru untuk
membimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran menggunakan model
PBL pada mata pelajaran IPA di tingkat SMP
memiliki pengaruh positif dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini telah dibuktikan melalui penelitian yang
dilakukan oleh, Devi dan Bayu (2020),
Sapruddin, Patongai, dan Sahribulan (2021),
Nasiti, dkk (2021) Nia, Leksono, dan Nestiadi
(2022), Anwar, Rohmani, dan Putra (2023)
Qatrunada, Muhiddin, dan Ramlawati (2024)
menemukan adanya pengaruh model PBL
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan masalah tersebut,
penelitian dilakukan dengan menerapkan
model problem based learning (PBL) untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
penelitian ini diberi judul "Pengaruh Model
problem based learning (PBL) terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 24 Makassar (Studi
pada Materi Sistem Ekskresi pada Manusia)."

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

dengan jenis quasi experimental dengan
melibatkan dua kelompok yang terdiri dari
kelompok eksperimen dengan problem based
learning (PBL) dan kelompok kontrol dengan
model pembelajaran langsung. Desain
nonequivalent control group digunakan dalam
penelitian ini. Seluruh siswa kelas VIII SMPN
24 Makassar yang berjumlah 348 siswa,
terbagi dalam 10 kelas pada tahun ajaran
2023-2024, dijadikan populasi dalam
penelitian ini. Sampel diambil dengan metode
purposive sampling, mempertimbangkan
kesamaan skor hasil belajar pada mata
pelajaran IPA. Kelas VIII 1, yang terdiri dari
34 siswa, dipilih sebagai kelas eksperimen
yang menerapkan model PBL, sedangkan
kelas VIII 2, yang juga terdiri dari 34 siswa,
menjadi kelas kontrol dengan model
pembelajaran langsung.
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Instrumen penelitian terdiri dari 10
soal tes berbentuk pilihan esai yang disusun
berdasarkan indikator keterampilan berpikir
kritis. Pengumpulan data dilakukan melalui
pretest dan posttest. Statistik deskriptif dan
inferensial akan digunakan untuk
menganalisis data yang dikumpulkan dari
sampel penelitian, yang berupa skor
kemampuan berpikir kritis siswa.. Seluruh
data akan diolah dengan aplikasi Statistical
Program for Social Science (SPSS). Statistik
deskriptif digunakan untuk menentukan
kategori skor rata-rata, Sedangkan N-Gain
digunakan untuk mengukur dampak dari
kemampuan berpikir kritis siswa dan
diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Skor N-Gain
Interval Kategori
0,7 ≤ N-Gain
0,3 ≤ N-Gain < 0,7
0 ≤ N-Gain < 0,3

Tinggi
Sedang
Rendah
(Sumber: Hake, 2019)

Hipotesis yang diajukan, yaitu
terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran PBL terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, diuji dengan
menggunakan statistik inferensial, khususnya
uji-t. Sebelum menguji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas.

Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk, yang
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 25.0 untuk Windows. Kriteria
untuk pengujian normalitas ditetapkan pada
taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = n – 1, sebagai berikut. (1)
Jika nilai signifikansi Shapiro-Wilk > 0,05,
data dianggap berdistribusi normal. (2) Jika
nilai signifikansi Shapiro-Wilk < 0,05, data
dianggap tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS 25.0 for Windows. Kriteria pengujian
homogenitas ditetapkan pada taraf signifikan
α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n -
1, sebagai berikut. (1) Jika nilai signifikansi >

0,05, maka data dianggap memiliki varians
yang homogen. (2) Jika nilai signifikansi <
0,05, maka data dianggap memiliki varians
yang tidak homogen.

Setelah data dinyatakan normal dan
homogen, langkah berikutnya adalah
melakukan uji independent sample t-test.
Kriteria pengujian hipotesis untuk uji
independent sample t-test adalah jika nilai
thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak,
yang berarti tidak terdapat perbedaan antara
variabel independen dan variabel dependen.
Jika nilai thitung> ttabel, maka H1 diterima dan H0
ditolak, yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara variabel independen dan
variabel dependen. Oleh karena itu, formulasi
hipotesis adalah sebagai berikut:

H0 : μ1 = μ2
H1 : μ1 ≠ μ2

Keterangan:
μ1:Skor rata-rata keterampilan berpikir kritis

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 24
Makassar di kelas kontrol yang diajar
menggunakan model langsung.

μ2:Skor rata-rata keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 24
Makassar di kelas eksperimen yang diajar
dengan model problem based learning.

H0:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan berpikir kritis antara kelas
kontrol dan eksperimen

H1:Terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan berpikir kritis antara kelas
kontrol dan eksperimen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis statistik deskriptif
keterampilan berpikir kritis peserta didik
Kelas VIII SMP Negeri 24 Makassar sebelum
dan setelah diajar dengan model
pembelajaran problem based learning (PBL)
menunjukkan skor pretest dan posttest untuk
kelas eksperimen serta kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran langsung
terkait sistem ekskresi pada manusia.
Adapun hasilnya disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Jumlah Sampel 25 25 25 25
Skor Terendah 12 21 10 19
Skor Tertinggi 18 3 18 27
Skor Ideal 40 40 40 40
Skor Rata-Rata 15,00 25,92 14,88 22,24
Standar Deviasi 1,58 2,59 2,50 6,74
Varians 2,50 6,74 3,27 4,11

Berdasarkan Tabel 2, hasil pretest
keterampilan berpikir kritis di kelas
eksperimen, yang menerima perlakuan,
menunjukkan skor rata-rata peserta didik
sebesar 15,00 dengan standar deviasi 1,58
dan varian 2,50. Skor tertinggi yang dicapai
adalah 18, sedangkan skor terkecil adalah
12, dengan skor ideal 40. Sedangkan pada
kelas kontrol, skor rata-rata pretest peserta
didik adalah 14,88 dengan standar deviasi
2,50 dan varian 3,27. Skor terkecil di kelas ini
juga 18, tetapi skor terendah ialah 10,
dengan skor ideal yang sama ialah 40.

Untuk hasil posttest, kelas
eksperimen mencatat skor rata-rata 25,92,

dengan standar deviasi 2,59 dan varian 6,74.
Skor terbesar yang diperoleh adalah 30,
sementara skor terkecil adalah 21, dengan
skor ideal 40. Di kelas kontrol, skor rata-rata
Posttest adalah 22,24, dengan standar
deviasi 6,74 dan varian 4,11. Di kelas ini,
skor tertinggi adalah 28, sedangkan skor
terendah adalah 19, dengan skor ideal 40.
Hasil keterampilan berpikir peserta didik yang
didapatkan melalui pretest dan posttest
selanjutnya diolah melalui analisis N-Gain
untuk mengetahui peningkatan yang
didapatkan peserta didik setelah
pembelajaran. Berikut hasil perhitungan
N-Gain data pretest dan posttest:

Tabel 3. Rata-rata Skor N-Gain Keterampilan Berpikir kritis Peserta Didik

Kelas Skor Rata-rata Skor
N-Gain KategoriPretest Posttest

Kelas Eksperimen 15,00 25,92 0,43 Sedang
Kelas Kontrol 14,88 22,24 0,29 Rendah

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata N-Gain
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen adalah 0,43, yang menunjukkan
kategori sedang, sementara rata-rata N-Gain
siswa di kelas kontrol adalah 0,29, yang
masuk kategori rendah.

Peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi sistem ekskresi
manusia di kedua kelas dapat dilihat dari
kemajuan setiap indikator. Terdapat lima
indikator keterampilan berpikir kritis yang

harus dicapai siswa, yaitu: indikator 1
(Memberikan penjelasan sederhana) dengan
2 soal, indikator 2 (Membangun keterampilan
dasar) dengan 2 soal, indikator 3
(Menyimpulkan) dengan 2 soal, indikator 4
(Memberikan penjelasan lebih lanjut) dengan
2 soal, dan indikator 5 (Mengatur strategi dan
taktik) dengan 2 soal. Tabel 4 di bawah ini
menampilkan temuan dari analisis N-Gain
untuk setiap ukuran kemampuan berpikir
kritis siswa.

Tabel 4. Analisis N-Gain Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

No. Indikator Jumlah
Soal

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N-Gain Kategori N-Gain Kategori

1. Memberikan Penjelasan Sederhana 2 0,48 Sedang 0,34 Sedang
2 Keterampilan dasar 2 0,49 Sedang 0,31 Sedang
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No. Indikator Jumlah
Soal

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N-Gain Kategori N-Gain Kategori

3 Membuat inferensi 2 0,39 Sedang 0,33 Sedang
4 Memberikan Penjelasan Lanjutan 2 0,41 Sedang 0,21 Rendah
5 Mengatur Strategi 2 0,40 Sedang 0,26 Rendah

Selain itu, uji homogenitas,
normalitas, dan hipotesis digunakan dalam
analisis inferensial. Analisis uji normalitas
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi lebih

besar dari 0,05 menggunakan SPSS 25.0 for
Windows. Berikut ini adalah hasil perhitungan
uji normalitas data kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen:

Tabel 5. Uji Normalitas Shapiro-Wilk SPSS 25.0 Pretest dan Posttest kelas kontrol dan eksperimen
Kelas Statistik Df Signifikansi

Eksperimen Pretest 0,92 25 0,05
Posttest 0,94 25 0,12

Kontrol Pretest 0,93 25 0,11
Posttest 0,96 25 0,42

Berdasarkan output SPSS untuk Uji
Shapiro-Wilk pada Tabel 5, nilai signifikansi
(Sig.) untuk pretest kelas eksperimen adalah
0,005, sedangkan untuk posttest kelas
eksperimen sebesar 0,12. Untuk kelas
kontrol, nilai signifikansi (Sig.) pretest adalah
0,11, dan posttest mencapai 0,42. Karena
nilai signifikansi pretest dan posttest pada
kedua kelas melalui uji Shapiro-Wilk lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data dari kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk
mengidentifikasi apakah dua kelompok data
atau lebih berasal dari populasi yang memiliki
variasi yang sama atau homogen.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25.0 untuk Windows. Kriteria
untuk menyatakan bahwa data bersifat
homogen adalah nilai (Sig.) > 0,05. Hasil uji
homogenitas disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis dengan SPSS 25.0
dk1 dk2 Sig.

Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan rata-rata 1 48 0,11

Berdasarkan Tabel 6, hasil output
SPSS Test of Homogeneity of Variance
diperoleh nilai (Sig.) sebesar 0,11 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa varian

kelompok kemampuan berpikir kritis sama
atau homogen.

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah independent sample t
test. Hasil independent sample t test adalah
sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Independent Sample T-Test
F t Dk Sig (2-pihak)
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Keterampilan Berpikir
Kritis

Varians sampel sama 2,59 5,59 48 0,00
Varians sampel tidak
sama 5,59 45,32 0,00

Berdasarkan hasil Uji independent
sample t-test menggunakan SPSS 25.0 pada
Tabel 7, diketahui bahwa nilai thitung sebesar
5,59, sedangkan nilai ttabel adalah 1,67.
Karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1
diterima, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model PBL memberikan pengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa di SMP
Negeri 24 Makassar.

Pembahasan
Sebanyak tiga kali pertemuan

dilaksanakan untuk melakukan proses
pembelajaran dengan topik sistem ekskresi
manusia dengan sub materi yang berbeda di
setiap pertemuan. Pertemuan pertama yaitu
submateri pengenalan sistem ekskresi serta
struktur dan fungsi organ kulit dan ginjal,
pertemuan kedua sub materi struktur dan
fungsi hati dan paru-paru, dan pertemuan
ketiga submateri penyakit pada sistem
ekskresi manusia dan upaya
pencegahannya. Selanjutnya diakhiri dengan
pemberian posttest untuk mengetahui skor
keterampilan berpikir kritis peserta didik
setelah diajar menggunakan model problem
based learning (PBL) pada kelas eksperimen
dan model pembelajaran langsung pada
kelas kontrol.

Siswa di SMP Negeri 24 Makassar
memiliki keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan
pada Tabel 2, kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata
15,00 pada pretest, yang termasuk dalam
kategori sangat rendah, sedangkan kelas
kontrol memperoleh skor 14,88, juga
termasuk dalam kategori sangat rendah.
Meskipun demikian, kedua kelas mengalami
peningkatan kemampuan berpikir kritis
setelah proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil posttest, kelas kontrol memiliki nilai
rata-rata 22,24 yang termasuk dalam
kelompok rendah, sedangkan kelas

eksperimen memperoleh nilai rata-rata 25,92
yang termasuk dalam kategori sedang.

Siswa di kelas eksperimen mendapat
nilai rata-rata lebih tinggi daripada siswa di
kelompok kontrol dalam hal kemampuan
berpikir kritis. Hal ini dikarenakan kelas
eksperimen menggunakan paradigma PBL
yang menghadapkan siswa pada masalah
kontekstual.. Melalui model ini, peserta didik
dilatih untuk merumuskan dan memecahkan
masalah, berpartisipasi dalam tim, serta
mengasah kemampuan berpikir kritis.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis
setelah diajar dengan model PBL ini
membuktikan efektivitas pendekatan
tersebut. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Anwar, Rohmani, dan Putra (2023)
yang menyatakan bahwa model PBL mampu
melatih keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Hasil rata-rata skor N-Gain
keterampilan berpikir kritis disajikan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang
yaitu 0,43 dibanding hasil rata-rata N-Gain
keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol
berada pada kategori rendah yaitu 0,29. Hal
ini dikarenakan kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen memiliki kegiatan yang
lebih dapat melatihkan keterampilan berpikir
kritis dibanding kelas kontrol. Hasil deskripsi
kategori N-Gain keterampilan berpikir kritis
peserta didik di SMP Negeri 24 Makassar
mengalami peningkatan. Adapun distribusi
tingkat keterampilan berpikir kritis peserta
didik di kelas eksperimen memperoleh
kategori rendah sebanyak 3 orang, kategori
sedang sebanyak 22, dan tidak ada yang
termasuk kategori tinggi. Sedangkan untuk
kelas kontrol ada 11 orang yang termasuk
kategori rendah, 12 orang masuk pada
kategori sedang, dan tidak ada yang
termasuk kategori tinggi. Hal ini dikarenakan
kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen memiliki kegiatan yang lebih
dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis
dibanding kelas kontrol.

135



JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN SAINS INDONESIA (JPPSI) Volume 4, Nomor 1, April 2021 ISSN: 2623-0852

Siswa di kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar dalam
kemampuan berpikir kritis mereka
dibandingkan dengan siswa di kelompok
kontrol. Hal ini dikarenakan siswa harus
mampu memecahkan masalah sendiri untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Dengan dengan adanya penerapan model
PBL, keterampilan berpikir kritis dapat
meningkat, karena pada dasarnya model ini
merupakan model pembelajaran berbasis
konstruktivis sehingga dapat membantu
peserta didik dalam mengonfirmasi konsep
yang dipahami peserta didik dengan kejadian
sekitar melalui penyelidikan masalah (Anwar,
Rohmani, dan Putra 2023). Sedangkan pada
kelas kontrol masih menggunakan model
pembelajaran yang memusatkan
pembelajaran pada guru sehingga kurang
memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
kritisnya (Kartika, 2020) .

Peningkatan yang ditemukan dalam
penelitian ini disebabkan oleh penggunaan
model PBL, di mana peserta didik belajar
melalui proses interaktif untuk mengevaluasi
dan mengidentifikasi apa yang mereka
ketahui dan belum diketahui, mengumpulkan
informasi, serta berkolaborasi dalam
mengevaluasi rumusan masalah berdasarkan
data yang mereka kumpulkan (Maris, 2023).
Keterampilan berpikir kritis peserta didik
dapat dilatih melalui model PBL, karena
model ini memfasilitasi pembelajaran
bertahap yang mencakup aspek-aspek
berpikir kritis, seperti memberikan penjelasan
sederhana, melatih keterampilan dasar,
menarik kesimpulan, memberikan penjelasan
lanjutan, serta membangun taktik dan
strategi. Setiap tahapan dalam model PBL
berhubungan erat dengan pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Hal ini sejalan
dengan penelitian Yulisriyanti (2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan model PBL
memiliki pengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian Nurhayati (2023) juga mendukung
hal ini, dengan temuan bahwa penerapan
PBL dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Kusumaningrum
(2024) menambahkan bahwa keterampilan

berpikir kritis peserta didik menunjukkan
peningkatan yang signifikan setelah
penerapan model PBL.

Hasil analisis N-Gain aspek
keterampilan berpikir kritis pada Tabel 4
menunjukkan bahwa ada peningkatan aspek
keterampilan berpikir kritis tertinggi pada
kelas eksperimen adalah aspek
mempraktikkan keterampilan dasar dengan
N-Gain sebesar 0,49, sedangkan untuk kelas
kontrol aspek yang memiliki N-Gain tertinggi
adalah aspek memberikan penjelasan
sederhana dengan N-Gain sebesar 0,34.
Peningkatan ini tidak dapat dipisahkan dari
cara fase pembelajaran kedua yang
mengatur cara belajar siswa. Hal ini karena
siswa diharapkan untuk menemukan literatur
terkemuka tentang berbagai topik, termasuk
temuan studi dan sumber informasi. Dengan
skor 0,48, indikasi kelas eksperimen dalam
memberikan penjelasan langsung masuk ke
dalam kategori N-Gain sedang. Hal ini
menunjukkan seberapa baik siswa dapat
menganalisis pernyataan dan berkonsentrasi
pada masalah yang berkaitan dengan sistem
ekskresi yang membutuhkan pemikiran kritis.
Selama proses pembelajaran di kelas
eksperimen, pada fase mengorientasikan
siswa pada masalah, siswa diminta untuk
mengidentifikasi masalah dari bacaan
kemudian menjelaskan secara sederhana
terkait apa yang telah dialami.. Pada aspek
ini, peserta didik belum dituntut melakukan
analisis tingkat tinggi (Arif, 2023)

Indikator keterampilan dasar pada
kelas eksperimen berada pada kategori
sedang dengan skor N-Gain sebesar 0,49..
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik
mampu mempertimbangkan hasil observasi
dan menilai sumber informasi yang disajikan
dalam soal tes keterampilan berpikir kritis.
Selama pembelajaran di kelas eksperimen,
pada fase pengorganisasian peserta didik
untuk belajar mereka diminta untuk mencari
informasi terkait permasalahan yang akan
dipelajari. Hal ini sejalan dengan penelitian
Fisher (2009) yang menyebutkan bahwa
berpikir kritis memungkinkan seseorang
menilai dan mengidentifikasi informasi yang
dapat dipercaya melalui penalaran logis.

136



JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN SAINS INDONESIA (JPPSI) Volume 4, Nomor 1, April 2021 ISSN: 2623-0852

Indikator kemampuan menyimpulkan
pada kelas eksperimen juga berada dalam
kategori sedang dengan skor N-Gain 0,39.
Hasil ini mencerminkan kemampuan peserta
didik dalam melakukan induksi dan deduksi,
sebagaimana terlihat dalam soal tes
keterampilan berpikir kritis. Pada fase
membimbing penyelidikan dalam proses
pembelajaran, peserta didik diminta untuk
mengkaji informasi yang telah mereka
kumpulkan untuk menjawab permasalahan
yang dihadapi. Penemuan ini sejalan dengan
penelitian Selviana (2016), yang menyatakan
bahwa individu dengan keterampilan berpikir
kritis yang baik adalah mereka yang
melakukan analisis mendalam terhadap
permasalahan yang dihadapi.

Indikator memberikan penjelasan
lebih lanjut pada kelas eksperimen berada
pada kategori sedang dengan skor N-Gain
sebesar 0,41. Hasil ini menunjukkan
kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi istilah dan definisi serta
mengidentifikasi asumsi yang disajikan di
dalam soal tes keterampilan berpikir kritis.
Selama proses pembelajaran di kelas
eksperimen, pada fase mengembangkan dan
menyajikan data hasil penyelidikan, peserta
didik diminta untuk menyusun hasil
penyelidikannya kemudian disajikan untuk
siap dipresentasikan di depan kelas

Dengan nilai N-Gain sebesar 0,40,
indikator kemampuan kelas eksperimen
dalam mengatur strategi dan teknik masuk ke
dalam kategori sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan dalam memutuskan tindakan
dan menilai tindakan yang dilakukan oleh
orang lain, sebagaimana tercermin dalam
soal tes keterampilan berpikir kritis. Selama
proses pembelajaran di kelas eksperimen,
khususnya pada fase menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah,
peserta didik melakukan sharing
pengetahuan. Hal ini membantu mereka
untuk membedakan antara argumen yang
relevan dan tidak relevan, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka secara keseluruhan.

Memperkuat hasil analisis deskriptif,
dilakukan uji inferensial berupa uji

independent sample t-test dengan hasil
berupa nilai thitung = 5,59 yang lebih besar
dari ttabel = 1,67, yang berarti H0 ditolak dan
H1 diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model PBL terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
VIII SMPN 24 Makassar pada materi Sistem
Ekskresi pada Manusia. Hal ini sesuai
dengan penelitian Yulisriyanti (2024) yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis dapat ditingkatkan melalui model PBL
yang membantu siswa mengenali untuk
memecahkan masalah secara efektif.

Perencanaan pembelajaran perlu
disiapkan dengan baik. Desain dan
penerapan strategi pengajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik
bukanlah tugas yang sederhana; bahkan, hal
tersebut merupakan tantangan bagi guru
yang paling berpengalaman. Kendala yang
dihadapi dalam proses pembelajaran antara
lain adalah pemilihan masalah yang akan
dikaji dan pengorganisasian peserta didik.
Pemilihan masalah yang disajikan harus
benar-benar dipertimbangkan agar efektif
dalam pembelajaran. Menurut Loyens (2012),
ada lima aturan untuk menentukan masalah
dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL)
agar efektif, yaitu: masalah harus
membangun pengetahuan sebelumnya,
menimbulkan diskusi, merangsang
pembelajaran mandiri (Self-Directed
Learning/SDL), mendorong integrasi dan
transfer pengetahuan, serta relevan dengan
kehidupan peserta didik. Kompleksitas
masalah yang dipilih juga harus disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik, karena
masalah yang terlalu sulit dapat
menyebabkan frustasi dan menurunkan
motivasi, sedangkan masalah yang terlalu
mudah bisa dianggap membosankan dan
kurang menantang.Pelaksanaan model PBL
juga memerlukan pemahaman konsep
peserta didik mengenai permasalahan yang
diselidiki dalam pembelajaran. Ningsih (2022)
menyatakan bahwa keterlaksanaan model
PBL sesuai dengan prosedur berhubungan
dengan pemahaman konsep yang digunakan
untuk proses pembelajaran berbasis
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masalah. Selain itu Keberhasilan
pembelajaran dengan model PBL juga
membutuhkan pemilihan topik masalah yang
sesuai dengan kemampuan peserta didik,
ketika peserta didik tidak memiliki minat atau
kepercayaan bahwa masalah dipelajari sulit
untuk dipecahkan maka mereka akan enggan
untuk mencobanya. Selain itu pelaksanaan
model PBL juga memerlukan waktu untuk
persiapan serta mengumpulkan pengetahuan
dasar peserta didik (Darwati, 2021)

SIMPULAN DAN SARAN
Analisis data menunjukkan bahwa

siswa yang diajar dengan menggunakan
model problem based learning (PBL) memiliki
kemampuan berpikir kritis yang sedang (skor
rata-rata 25,92), sedangkan siswa yang
diajar dengan menggunakan model
Pembelajaran Langsung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah (skor
rata-rata 22,24). Dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,43, pertumbuhan kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan
paradigma PBL berada pada kisaran sedang
juga. Sedangkan pada model Pembelajaran
Langsung, peningkatan ini tergolong rendah
dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,28.
Secara keseluruhan, terdapat pengaruh
model problem based learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 24 Makassar pada materi sistem
ekskresi pada manusia.

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk memanfaatkan
waktu secara optimal dalam proses
pembelajaran. Selain itu, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat meneliti
penerapan model PBL dengan metode dan
instrumen yang serupa untuk meningkatkan
hasil yang lebih baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Peneliti berikutnya
juga disarankan untuk meneliti variabel lain,
seperti kemampuan pemecahan masalah
dan literasi sains, serta mempertimbangkan
penggunaan media dan strategi yang
berbeda.
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